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                    Abstrak                                                 

Praktik asesmen formatif di kelas masih berfokus pada hasil akhir 

dan belum optimal mendorong refleksi belajar peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan menghasilkan asesmen formatif berbasis SLOA yang valid, 

praktis, dan efektif pada materi statistika ukuran pemusatan data tunggal. 

Penelitian menggunakan model pengembangan 4-D tanpa tahap 

disseminate. Subjek uji coba terdiri atas 26 peserta didik kelas XI-12 SMAN 

7 Banjarmasin. Produk yang dikembangkan berupa empat paket asesmen 

formatif berbentuk soal uraian yang dilengkapi self-assessment sebagai 

implementasi komponen Assessment as Learning (AaL) dalam kerangka 

SLOA, serta rubrik penskoran, dan kunci jawaban. Data dikumpulkan 

melalui lembar validasi, angket kepraktisan guru, dan hasil asesmen 

formatif peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan asesmen termasuk 

kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,57 dan 3,75, sangat praktis 

dengan persentase 88%, serta efektf dengan rerata ketuntasan 88%. 

Asesmen yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: SLOA, Asesmen Formatif, Assessment Development, Self-

Directed Learning, Statistika.  

 

Development of Self-directed Learning Oriented Assessment (SLOA)-Based Formative 

Assessment on High School Statistics Material 
 

Abstract                                            

Formative assessment practices in classrooms still focus on final 

outcomes and have not optimally encouraged students’ learning reflection. 

This study aimed to develop a valid, practical, and effective SLOA-based 

formative assessment on statistics of measures of central tendency for single 

data. The study employed the 4-D development model without the 

disseminate stage. The trial subjects consisted of 26 students of class XI-12 

at SMAN 7 Banjarmasin. The developed product comprised four formative 
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assessment packages in the form of essay questions equipped with self-

assessment sheets as an implementation of the Assessment as Learning 

(AaL) component within the SLOA framework, scoring rubrics, and answer 

keys. Data were collected through validation sheets, a teacher practicality 

questionnaire, and students’ formative assessment results. The results 

showed that the assessment was categorized as very valid with average 

scores of 3.57 and 3.75, very practical with 88%, and effective with an 

average completeness percentage of 88%. 

 

Keywords: SLOA, Formative Assessment, Assessment Development, Self-

Directed Learning, Statistics 

                

Asesmen formatif merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena 

berfungsi untuk memantau perkembangan belajar peserta didik dan memberikan umpan balik 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Asesmen formatif 

dilaksanakan secara sistematis selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga tidak 

hanya membantu guru dalam mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga 

membantu peserta didik memahami kekurangan dan memperbaiki kesalahannya sebelum 

menghadapi penilaian akhir (Munaroh, 2024). 

Asesmen formatif yang diterapkan secara tepat dapat membantu guru 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik sejak dini sekaligus memberikan umpan balik 

yang mendukung perbaikan proses berpikir matematis peserta didik (İncik, 2020). Oleh 

karena itu, asesmen formatif memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika yang 

menuntut pemahaman konsep, ketelitian prosedural, dan kemampuan refleksi secara 

berkelanjutan. 

Salah satu materi matematika yang membutuhkan penerapan asesmen formatif secara 

optimal adalah statistika, khususnya ukuran pemusatan data. Statistika merupakan cabang 

matematika yang berkaitan dengan proses pengmpulan, pengolahan, penyajian, analisis, dan 

penarikan kesimpulan dari data (Pusparapti & Ma’mun, 2025). Dalam pembelajaran 

statistika, peserta didik tidak hanya dituntut mampu menggunakan rumus, tetapi juga 

memahami soal, menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan secara tepat. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Rohani et al. (2025) menunjukkan bahwa 

banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal statistika, 

terutama pada aspek pemahaman bahasa soal, penggunaan rumus, dan penarikan kesimpulan 

dari hasil perhitungan statistik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan konsep 
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statistika peserta didik belum terbentuk secara optimal baik secara konseptual maupun 

prosedural (Misfeldt et al., 2024). 

Kesulitan tersebut dapat dipengaruhi oleh praktik penilaian yang masih berorientasi 

pada hasil akhir dan belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana perbaikan pembelajaran. 

Penilaian yang hanya menekankan hasil akhir menyebabkan peserta didik kurang memahami 

letak kesalahannya sehingga kesalahan yang sama cenderung terulang pada pembelajaran 

berikutnya (Yulianto, 2024).  

Berdasarkan hasil kegiatan asistensi mengajar di SMAN 7 Banjarmasin pada periode 

Januari hingga Juni 2025, diperoleh data bahwa tingkat ketuntasan peserta didik pada materi 

statistika mengalami penurunan meskipun asesmen diberikan pada cakupan materi yang 

serupa. Tingkat ketuntasan yang awalnya mencapai 89,74% menurun menjadi 71,79% dan 

kembali turun menjadi 61,54%. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta 

didik belum stabil dan asesmen formatif yang digunakan kemungkinan belum mampu 

memberikan umpan balik yang efektif untuk memperbaiki pemahaman peserta didik secara 

berkelanjutan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Ami & Prasetyono (2025) menyatakan bahwa asesmen 

formatif yang dirancang dengan baik seharusnya mampu membantu peserta didik 

memperbaiki pemahamannya selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan 

asesmen formatif yang tidak hanya berfungsi memantau hasil belajar, tetapi juga mendorong 

peserta didik terlibat aktif dalam merefleksikan dan mengontrol proses belajarnya.  

Penelitian Panadero et al. (2018) menunjukkan bahwa asesmen formatif yang disertai 

umpan balik berkelanjutan dapat mendukung perkembangan self-regulated learning, seperti 

kemampuan memantau kemajuan belajar dan melakukan evaluasi diri. Salah satu pendekatan 

asesmen yang dapat mendukung hal tersebut adalah Self-directed Learning Oriented 

Assessment (SLOA).  

SLOA merupakan kerangka asesmen yang dirancang untuk mendukung kemandirian 

belajar peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam proses penilaian. Melalui pendekatan 

ini, peserta didik didorong untuk mengenali kemampuan dirinya, menentukan strategi belajar, 

serta memantau perkembangan belajarnya secara mandiri. 
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Penerapan SLOA dinilai sesuai untuk peserta didik jenjang SMA karena pada jenjang 

tersebut peserta didik mulai memiliki kemampuan mengenali diri dan mengelola proses 

belajarnya. Penelitian Anggraini & Putri (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik SMA telah memiliki kemampuan yang cukup dalam mengenali emosi, menilai diri 

secara akurat, dan menunjukkan kepercayaan diri, meskipun masih memerlukan dukungan 

untuk mengembangkannya lebih lanjut.  

Selain itu, kemandirian merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan karena 

berkaitan dengan kemampuan mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, dan mengelola 

diri secara efektif (Mubarok et al., 2025). Karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip SLOA 

yang berfokus pada pengembangan kemampuan metakognitif peserta didik melalui 

keterlibatan aktif dalam penilaian (Rosana et al., 2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

(Yulmiati & Atmazaki, 2024) yang menekankan pentingnya self-directed learning dalam 

mendukung kemampuan belajar mandiri peserta didik, termasuk dalam penerapan asesmen 

formatif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan asesmen berbasis SLOA 

memberikan dampak positif terhadap proses belajar peserta didik. Noormahyanti et al. (2025) 

mengembangkan tes formatif beracuan SLOA pada materi bilangan desimal di sekolah dasar 

dan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta didik dalam melakukan penilaian diri 

serta memahami materi pembelajaran. Penelitian lain juga melaporkan bahwa penerapan 

asesmen berbasis SLOA dapat mendukung keterlibatan peserta didik dalam proses refleksi 

dan meningkatkan kemandirian belajar. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa SLOA 

berpotensi menjadi pendekatan asesmen yang efektif untuk mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian pengembangan asesmen berbasis SLOA masih 

didominasi pada jenjang sekolah dasar dan belum banyak diterapkan pada jenjang sekolah 

menengah atas, khususnya pada materi statistika ukuran pemusatan data tunggal. Selain itu, 

kajian yang secara khusus mengintegrasikan komponen assessment as learning melalui 

penggunaan self-assessment dalam asesmen formatif pada materi tersebut masih terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan asesmen formatif berbasis SLOA untuk 

peserta didik SMA pada materi statistika ukuran pemusatan data tunggal dengan 

mengintegrasikan self-assessment sebagai implementasi assessment as learning guna 
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mendukung pemahaman konsep dan kemandirian belajar peserta didik. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan menghasilkan asesmen formatif berbasis SLOA yang valid, 

praktis, dan efektif.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang 

bertujuan menghasilkan produk berupa asesmen formatif berbasis SLOA pada materi 

statistika ukuran pemusatan data tunggal di kelas XI SMA. Model pengembangan yang 

digunakan adalah model 4-D yang dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. 

Semmel, dan Melvyn I. Semmel yang terdiri atas empat tahap, yaitu define (pendefinisian), 

design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, 

penelitian ini hanya dilaksanakan sampai tahap develop karena keterbatasan waktu dan biaya 

penelitian. Alur prosedur pengembangan model 4-D yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan pada Gambar1, yang diadaptasi dari (Ihsan & Ahyanuardi, 2021). 

Tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan melalui 

analisis awal-akhir, analisis karakteristik peserta didik, analisis tugas, serta perumusan tujuan 

pembelajaran. Tahap design meliputi penyusunan kisi-kisi, perancangan soal asesmen 

formatif berbentuk uraian, penyusunan self-assessment, pedoman penskoran, serta instrumen 

penelitian. Perancangan soal asesmen formatif sebanyak empat paket yang meliputi materi 

mean pada paket pertama, materi median pada paket kedua, materi modus pada paket ketiga, 

dan materi campuran ketiganya pada paket keempat. Setiap paketnya terdiri dari tiga soal 

uraian yang memiliki level kognitif yang berbeda. Selanjutnya, tahap develop dilakukan 

melalui validasi ahli, revisi produk, dan uji coba terbatas terhadap asesmen formatif berbasis 

SLOA yang dikembangkan. 
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Gambar 1 Alur pengembangan produk dengan model 4-D yang dimodifikasi 

Subjek penelitian terdiri atas 26 peserta didik kelas XI-12 di SMAN 7 Banjarmasin 

yang berperan sebagai subjek uji coba produk. Selain itu, seorang guru matematika kelas XI 

turut dilibatkan untuk menilai tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Teknik 
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pengambilan subjek dilakukan secara terbatas dengan menggunakan satu kelas yang 

ditetapkan sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan dan izin dari guru mata 

pelajaran matematika. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi, angket 

kepraktisan guru, dan hasil asesmen formatif peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk 

memperoleh data kevalidan produk dari tiga validator yang terdiri atas dua dosen ahli 

pendidikan matematika dan satu guru ahli matematika. Angket kepraktisan digunakan untuk 

memperoleh data mengenai kemudahan penggunaan produk dalam pembelajaran. Sementara 

itu, data keefektifan diperoleh melalui hasil asesmen formatif peserta didik pada empat paket 

asesmen yang diberikan selama proses pembelajaran. 

Validasi instrumen dilakukan oleh tiga validator ahli dengan menilai aspek kesesuaian 

materi, konstruksi soal, bahasa, dan kesesuaian asesmen dengan prinsip SLOA. Penilaian 

validitas menggunakan kriteria skor yang diadaptasi dari Riyani et al. (2017) sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 Skor pada lembar validasi 

 

 

 

 

 

 Selanjutnya, total skor dari setiap validator dijumlahkan, kemudian dihitung nilai 

rata-rata validitas menggunakan rumus: 

 

Keterangan: 

 Rata-rata validitas 

 Rata-rata skor dari setiap validator 

 Jumlah validator 

Rata-rata nilai validitas (VR) digunakan untuk menentukan kategori validitas asesmen 

sesuai dengan kriteria yang tercantum pada Tabel 2 (Riyani et al., 2017). 

Skor Keterangan Jawaban 

4 Sangat sesuai 

3 Sesuai 

2 Cukup sesuai 

1 Kurang sesuai 

0 Tidak sesuai 
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Tabel 2 Kriteria pengkategorian validitas soal oleh validator 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

3 ≤ VR ≤ 4 Sangat Valid 

2 ≤ VR < 3 Valid 

1 ≤ VR < 2 Kurang Valid 

0 ≤ VR < 1 Tidak Valid 

Asesmen formatif dinyatakan valid jika hasil nilai rata-rata validitas dari ketiga validator 

menunjukkan . 

Selanjutnya, analisis kepraktisan asesmen formatif dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh dari angket yang diisi oleh guru ahli matematika. Data tersebut kemudian diolah 

untuk menentukan tingkat kepraktisan tes formatif dengan menggunakan rumus berikut. 

 

Keterangan: 

P = Nilai kepraktisan 

R = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksimum 

Hasil perhitungan nilai P selanjutnya diinterpretasikan menggunakan kategori 

kepraktisan sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Kriteria kepraktisan asesmen 

Nilai Kepraktisan (%) Kriteria 

85 ≤ P ≤ 100 Sangat praktis 

75 ≤ P < 85 Praktis 

60 ≤ P < 75 Cukup praktis 

55 ≤ P < 60 Kurang praktis 

0 ≤ P < 55 Tidak praktis 

Asesmen formatif matematika dinyatakan praktis jika hasil angket guru matematika 

yang menilai asesmen formatif menunjukkan nilai kepraktisan . 

Adapun keefektifan produk dianalisis dengan dua langkah,  pertama menghitung 

persentase ketuntasan dari  peserta didik yang mencapai KKTP  untuk setiap asemen 
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formatif. Berikut rumus untuk menentukan persentase peserta didik yang memperoleh nilai 

minimal KKTP (Suseno et al., 2021). 

 

Keterangan: 

K : persentase ketuntasan belajar dalam suatu kelas 

T : jumlah peserta didik tuntas belajar 

  : jumlah seluruh peserta didik 

Selanjutnya persentase dari keempat asesmen formatif dihitung reratanya. 

Perhitungan rerata atau mean dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Suseno 

et al., 2021). 

 

Keterangan: 

Mean (Me) : skor rata-rata 

   : jumlah skor yang diperoleh 

N  : jumlah item keseluruhan 

Asesmen dinyatakan efektif apabila rerata persentase ketuntasan mencapai 85% 

( ). Ketentuan ini merujuk pada Mada et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dinyatakan tuntas secara klasikal apabila minimal  peserta didik mencapai 

ketuntasan. 

Teknik analisis data yang digunakan terdiri atas analisis kuantitatif dan analisis 

kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan produk dengan menggunakan perhitungan skor rata-rata dan persentase. 

Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan terhadap komentar dan saran validator untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan asesmen formatif berbasis SLOA yang dikembangkan 

sebelum diterapkan pada tahap uji coba. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengembangan asesmen formatif diikuti dengan kegiatan validasi dan uji coba untuk 

mengetahui kualitas produk yang dihasilkan. Validasi dilakukan untuk menilai kevalidan 

instrumen, sedangkan uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan 

keefektifan asesmen formatif yang dikembangkan. Hasil dari masing-masing aspek tersebut 
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disajikan untuk memberikan gambaran mengenai kelayakan asesmen formatif yang 

dihasilkan. 

Tabel 4 Hasil penilaian validasi soal 

Jenis Produk yang di 

Validasi 
Skor Validator 1 Skor Validator 2 Skor Validator 3 

Soal Asesmen 

Formatif 
51 54 55 

Rata-Rata 3,4 3,6 3,67 

Rata-Rata Ketiga 

Validator 
  3,57 

Hasil validasi menunjukkan bahwa asesmen formatif yang dikembangkan memiliki 

tingkat kevalidan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari skor rata-rata kevalidan pada Tabel 4 

sebesar 3,57 dengan kategori sangat valid. Hasil penilaian validitas self-assessment oleh 

ketiga validator ahli disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil penilaian validasi self-assessment 

Jenis Produk yang di 

Validasi 
Skor Validator 1 Skor Validator 2 Skor Validator 3 

Self-Assessment 62 59 59 

 Rata-Rata 3,87 3,68 3,68 

Rata-Rata Ketiga 

Validator 
  3,75 

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata hasil validasi self-assessment yang diperoleh dari 

validator I, validator II, dan validator III sebesar 3,75. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

self-assessment berada pada kategori sengat valid sesuai dengan kriteria pada Tabel 2, 

sehingga instrumen self-assessment pada asesmen formatif dinyatakan “Sangat Valid” dan 

layak untuk diujicobakan kepada peserta didik.  

Kepraktisan asesmen formatif berbasis SLOA ditinjau dari kemudahan penggunaan 

dalam pembelajaran berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan. Hasil penilaian 

kepraktisan produk disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6 Hasil penilaian kepraktisan 

No. Aspek Penilaian Skor Penilaian 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

4 

5 

5 

4 

5 

4 

7 

8 

9 

10 

4 

4 

5 

4 

Jumlah skor  44 

Nilai kepraktisan 88% 

 

Tabel 7 Hasil analisis keefektifan asesmen formatif berbasis SLOA 

PD AF 1 AF 2 AF 3 AF 4  PD AF 1 AF 2 AF 3 AF 4 

PD-01 92 98 96 100  PD-14 90 94 100 100 

PD-02 95 100 100 100  PD-15 100 100 100 100 

PD-03 28* 38* 100 100  PD-16 80 100 100 100 

PD-04 95 100 100 85  PD-17 100 100 100 100 

PD-05 35* 95 100 95  PD-18 55* 100 96 100 

PD-06 45* 94 56* 100  PD-19 100 82 100 100 

PD-07 95 100 100 100  PD-20 40* 100 100 100 

PD-08 35* 94 81 100  PD-21 100 100 100 100 

PD-09 100 100 100 100  PD-22 75 80 80 100 

PD-10 100 100 100 100  PD-23 80 100 96 100 

PD-11 36* 81 60* 70*  PD-24 65* 100 88 85 

PD-12 85 100 100 100  PD-25 95 100 100 100 

PD-13 80 100 86 100  PD-26 100 100 100 100 

Persentase mencapai KKTP    69% 96% 92% 96% 

Rata-rata persentase      88% 

Keterangan: 
*: peserta didik yang belum mencapai KKTP (≥ 75) 

AF: Asesmen Formatif 
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Berdasarkan Tabel 6, persentase kepraktisan asesmen formatif berbasis SLOA yang 

diperoleh dari penilaian guru matematika sebesar 88%. Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa asesmen formatif berbasis SLOA termasuk dalam kategori sangat praktis sesuai 

dengan kriteria pada Tabel 3. Oleh karena itu, asesmen formatif berbasis SLOA dinyatakan 

praktis dan layak untuk diujicobakan kepada peserta didik. 

Keefektifan asesmen formatif dilihat dari persentase peserta didik yang mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Asesmen dinyatakan efektif apabila 

rerata persentase ketuntasan mencapai sekurang-kurangnya 85% dalam satu kelas. Hasil 

lengkap asesmen formatif (AF) peserta didik disajikan pada Tabel 7. 

Berdasarkan hasil asesmen formatif terhadap 26 peserta didik yang disajikan pada 

Tabel 7, terdapat sembilan peserta didik yang belum tuntas (nilai ) pada asesmen formatif 

pertama (AF 1), satu peserta didik pada asesmen formatif kedua (AF 2), dua peserta didik 

pada asesmen formatif ketiga (AF 3), dan satu peserta didik pada asesmen formatif keempat 

(AF 4). Berdasarkan data tersebut rata-rata persentase ketuntasan sebesar 88%. Oleh karena 

itu, produk asesmen formatif berbasis SLOA pada materi statistika ukuran pemusatan data 

tunggal dapat dinyatakan efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Noormahyanti et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa penerapan asesmen berbasis SLOA dapat membantu 

peserta didik memahami materi pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip 

SLOA melalui asesmen formatif mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Kesimpulan  

Asesmen formatif berbasis SLOA yang dihasilkan berada pada kategori sangat valid, 

dengan nilai rata-rata validitas sebesar 3,57 untuk lembar asesmen formatif dan 3,75 untuk 

lembar self-assessment. Hasil uji kepraktisan yang diperoleh dari angket guru matematika 

menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 88%, termasuk kategori sangat praktis. 

Selanjutnya, hasil uji keefektifan menunjukkan bahwa persentase ketuntasan peserta didik 

yang mencapai KKTP pada asesmen formatif pertama, kedua, ketiga, dan keempat masing-

masing sebesar 69%, 96%, 92%, dan 96%, dengan rerata persentase ketuntasan sebesar 88%. 

Rerata tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal ( ), sehingga asesmen 
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formatif berbasis SLOA dinyatakan efektif dalam mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran statistika ukuran pemusatan data tunggal. 

Secara keseluruhan, asesmen formatif berbasis SLOA yang dihasilkan valid, praktis, 

dan efektif, serta layak digunakan sebagai instrumen penilaian dalam pembelajaran 

matematika kelas XI SMA. Asesmen ini tidak hanya berfungsi untuk mengukur penguasaan 

konsep statistika peserta didik, tetapi juga mampu mendorong keterlibatan aktif dan 

kemandirian belajar melalui penerapan self-assessment yang berkelanjutan.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan asesmen formatif berbasis 

SLOA dengan menyempurnakan komponen self-assessment melalui penyediaan pertanyaan 

refleksi yang lebih terarah serta mengintegrasikan ruang umpan balik guru yang lebih optimal. 

Pengembangan tersebut diharapkan dapat mendukung proses refleksi peserta didik dan 

meningkatkan efektivitas pemanfaatan hasil asesmen dalam pembelajaran. 
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